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ABSTARK 

 

 

 

Tari Rejang Dewa merupakan tarian yang digunakan sebagai sarana ritual 

upacara Hindu Indonesia, dipertunjukkan pada ritual Pujawali yang 

merupakan bagian dari ritual pemujaan kepada Tuhan (Dewa Yadnya) di 

Pura Wira Satya Dharma Kota Bandung. Tarian ini dipertunjukkan pada 

kegiatan ritual Pujawali Agung ke-53, yang menjadi ketertarikan bagi 

penulis, terutama dalam prosesi kegiatan yang dilakukan oleh para penari 

untuk mempersiapkan pertunjukan tari tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan secara terstruktur terkait proses pertunjukan Tari 

Rejang Dewa, yang terdiri dari tiga fase, yakni: Pra-Pertunjukan, 

Pertunjukan, dan Pasca-Pertunjukan. Penelitian skripsi ini dilaksanakan 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif pendekatan deskriptif 

pendapat Imam Setyobudi, dengan teknik pengumpulan data triangulasi, 

terdiri dari observasi, wawancara semi terstruktur, dan pengumpulan data 

dokumen. Serta dalam memecahkan masalah penelitian, digunakan teori 

Victor Turner terkait liminalitas yang diadaptasi oleh Richard Schechner 

terkait fase pertunjukan. Hasil pada penelitian ini didapatkan bahwa, Tari 

Rejang Dewa dilaksanakan dengan persiapan awal (Separasi), berupa 

penentuan penari, latihan dan gladi, serta persiapan khusus dengan 

memercikkan air tirta. Pada fase Liminal (Masuk hal Sakral), penari bertemu 

Pedanda, lalu menari secara bersama dengan struktur tarian yang telah ada, 

di dalam fase ini juga terjadi komunikasi sakral secara tidak langsung 

antara penari dengan yang dituju 'Tuhan', dan para penonton yang 

menikmati. Pada akhir kegiatan (Reagerasi), para penari akhirnya kembali 

menjadi dirinya, ke luar dari yang sakral dengan beristirahat dan 

melakukan kegiatan lainnya, serta tampilan baru saat melakukan perilaku 

ritual (Persembahyangan).  

 

Kata Kunci: Struktur Pertunjukan, Tari Rejang Dewa, Ritual, Pujawali Agung 
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ABSTRACT  

 

 

 

The Rejang Dewa dance is a significant ritual dance in Indonesian Hindu 

ceremonies, specifically performed at the Pujawali ritual which is part of the ritual 

worship to God (Dewa Yadnya) at Pura Wira Satya Dharma Bandung City. This 

dance performed at the 53rd Pujawali Agung ritual, which is highlighted the 

author's interest in the dance preparation activities. This research delves into the 

structured performance process of the Rejang Dewa Dance, which includes three 

phases: Pre-Performance, Performance, and Post-Performance. This research was 

carried out using a qualitative research method with a descriptive approach 

according to Imam Setyobudi, with triangulation data collection techniques, 

consisting of observation, semi-structured interviews, and document data 

collection. And in solving the research problem, Victor Turner's theory related to 

liminality adapted by Richard Schechner related to the performance phase is used. 

In solving the research problem, the research incorporates Victor Turner's theory 

of liminality as adapted by Richard Schechner, to solve the research problem. The 

results of this study found that, Rejang Dewa Dance is carried out with initial 

preparation (Separation), in the form of determining dancers, training and 

rehearsals, and special preparation with sprinkling tirta water. The Liminal phase 

(Entering the Sacred), dancers meet Pedanda, then dance together with the existing 

dance structure, in this phase there is also indirect sacred communication between 

the dancer and the intended ‘God’, and the audience who enjoy. At the end of the 

activity (Reageration), the dancers finally return to being themselves, out of the 

sacred by resting and doing other activities, as well as a new look when performing 

ritual behavior (Prayers). 

 

Key Word: Performance Structure, Rejang Dewa Dance, Ritual, Pujawali Agung  
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